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KATA PENGANTAR

Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebaha-
saan sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan ke-
budayaan nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah
satu segi masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sung-
guh-sunguh dan berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan
bahasa Indonesia dan bahasa daerah--termasuk susastranya--tercapai. Tu-
juan akhir itu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komuni-
kasi nasional yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa In-
donesia dan bahasa daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan
oleh lapisan masyarakat bahasa Indonesia.

Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti (1)
pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana, (3) pe-
nerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai sumber
ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui penelitian
bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan dan jaringan
informasi.

Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan
Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pem-
binaan dan Pengembangan Bahasa.

Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Pe-
nelitian di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh,
(2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istime-
wa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Sela-
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tan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981 ditambal
proyek penelitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu (1) Sumatra Utara
(2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Du:
tahun kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian di daerah diperluas lag
dengan lima propinsi yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantar
Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan demikian
hingga pada saat ini, terdapat dua puluh proyek penelitian bahasa di daerat
di samping proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta.

Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan se-
karang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat luas
Naskah yang berjudul : Kosa Kata Bahasa Melayu Riau disusun oleh regt
penelitian yang terdiri Drs. Abu Bakar Sulaiman (Ketua), Drs. A. Gani
(anggota), Drs. Syafri. K (anggota), yang mendapat bantuan Proyek Peneli-
tian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Riau tahun 1983/1984.

Kepada Drs. Adi Sunaryo (Pemimpin Proyek Penelitian) beserta stafny:
(Drs. Utjen Djusen Ranabrata, Warkim Harnaedi, Sukadi, dan Abdul Rach-
man), para peneliti, penilai (Drs. Nawangsari Ahmad), penyunting naskah
(Drs. Sumardi), dan pengetik (Sulasdi) yang telah memungkinkan penerbit-
an buku ini, saya ucapkan terima kasih.

Jakarta, 28 Oktober 1986 Anton M. Moeliono
Kepala Pusat Pembinaan dar
Pengembangan Bahasa
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KATA SAMBUTAN

Kesepakatan nasional bernilai historis dalam bidang bahasa adalah pengu- -
kuhan bahasa Melayu Riau sebagai sumber bahasa nasional Indonesia. Da-
lam perkembangannya sebagai unsur kebudayaan, bahasa Indonesia ber-
akulturasi dalam kosa katanya dengan bahasa asing, sebagai konsekuensi lo-
gis dalam pergaulan internasional. Perkembangan kebudayaan yang kita
inginkan berakar pada puncak-puncak kebudayaan daerah. Demikian juga
halnya dengan bahasa, maka rujukan kata asing hendaknya kembali ke baha-
sa Melayu Riau, di samping bahasa daerah lainnya di nusantara.

Penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, telah dilakukan de-
ngan tujuan penyelamatan dan pembakuan, termasuk pengajaran. Tujuan
akhir adalah penerbitan dan penyebarluasan naskah hasil penelitian sebagai
bahan informasi dan konsumsi bagi masyarakat. Dengan demikian tujuan
tersebut di atas dapat tercapai.

Proses kehadiran buku ini dimulai dari penelitian di daerah, yang dilaku-
kan oleh tenaga-tenaga Dosen Universitas Riau, pejabat dari Kantor Wi-
layah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan kemudian dinilai serta
disunting oleh tenaga ahli dari Pusat Pengembangan Bahasa dan Sastra In-
donesia dan daerah Jakarta. Pada waktu mengadakan penelitian Tim banyak
menerima bantuan berupa data dan informasi dari pejabat pemerintah, cen-
dekiawan serta peminat bahasa lainnya sebagai nara sumber. Peran serta
mereka melahirkan buku ini. Kepada mereka kami sampaikan penghargaan
dan terima kasih.

Bahwa kehadiran buku ini belum lagi sempurna dan lengkap, kami sadari
pula. Oleh karena itu, setiap tegur sapa yang berupa koreksi untuk penyem-
purnaan, akan senantiasa kami terima dengan segenap kerendahan hati dan
ucapan terima kasih.

Semoga buku ini memenuhi tujuan fungsionalnya.

Terima kasih.

Pekanbaru, Oktober 1986 Drs. Hidayat Marzuki
Kepala Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan
Propinsi Riau



UCAPAN TERIMA KASIH

Dengan selesainya naskah “Kosa Kata Bahasa Melayu Riau™ ini pada
tempatnyalah tim menyampaikan syukur atas rahmat Tuhan Yang Maha-
kuasa yang telah memberi petunjuk dan karunia-Nya dalam penelitian ini.

Selanjutnya. tim menyampaikan terima Kasih kepada semua pihak yang
telah membantu tim selama mengadakan penelitian di Tanjungpinang, Pulau
Penyengat, Kecamatan Bintan Selatan, terutama kepada Bapak Kepala Kan-
tor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Daerah Tingkat II Kabupaten
Kepulauan Riau dan Bapak Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan Kecamatan Bintan Selatan.

Kami menyadari bahwa naskah ini sangat banyak kekurangannya dan di
sana-sini masih banyak terdapat kesalahan-kesalahan sehingga pada tempat-
nyalah tim menerima saran-saran dan kritik-kritik yang membangun untuk
kesempurnaan naskah ini.

Akhirnya. kami sampaikan penelitian ini kepada pemimpin Proyek Pene-
litian Bahasa dan Sastra Indonesia Daerah Riau tahun 1983/1984 untuk dite-
ruskan kepada Pusdt Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, di Jakarta.

Semoga hasil penelitian ini bermanfaat bagi Kita sekalian demi pembinaan
dan pengembangan bahasa Indonesia di masa-masa yang akan datang.

Pekanbaru, Maret 1984 Abu Bakar Sulaiman
Ketua Tim Peneliti
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BAB I PENDAHULUAN '

1.1 Latar Belakang

Rumusan Kongres Bahasa Indonesia di Medan tahun 1954 mem-
berikan penjelasan kepada kita bagaimana eratnya hubungan antara
bahasa Indonesia dengan bahasa Melayu. Salah satu rumusan tersebut
menetapkan bahwa asal bahasa Indonesia atau dasar bahasa Indonesia
adalah bahasa Melayu. Kemudian bahasa Melayu yang sudah menjadi
bahasa Indonesia yang ditetapkan dalam Sumpah Pemuda 28 Oktober .
1928 itu semakin lama semakin dewasa, menunjukkan peranan yang
menentukan sebagai identitas nasional, dan menyesuaikan dirinya
dengan perkembangan ilmu, teknologi, sosial dan budaya modern
sehingga bahasa Indonesia mampu menguasai bidang-bidang tersebut.

Dalam rumusan kongres bahasa Indonesia di Medan itu tidak
dapat diharapkan suatu uraian yang panjang lebar mengenai bagaimana
hubungan antara bahasa Melayu dengan bahasa Indonesia. Dengan
demikian adalah kewajiban kita untuk melengkapi rumusan tersebut
dengan jalan memberikan uraian dan penjelasan bagaimana sesungguh-
nya perbedaan antara bahasa Melayu dan bahasa Indonesia itu. Dasar
bahasa Indonesia ialah bahasa Melayu yang disesuaikan dengan per-
tumbuhannya dalam masyarakat. Rumusan ini cukup singkat dan jelas
atau sangat sederhana bunyinya. Akan tetapi, karena rumusan itu tidak
memberikan penjelasan yang bersifat historis, dewasa ini maksud yang
hakiki dari rumusan itu menjadi kabur bagi sebagian anggota
masyarakat.

Kekaburan itu mengenai hubungan bahasa Indonesia dengan
bahasa Melayu, Bahasa Melayu manakah yang telah menjadi asal dan
dasar bahasa Indonesia. Hal itu dikacaukan oleh adanya beberapa
bahasa atau dialek Melayu, misalnya bahasa Melayu Malaysia, Melayu
Riau, dan Melayu Jakarta. Lalu manakah di antara bahasa afau dialek
Melayu ini yang telah menjadi dasar dan asal bahasa Indonesia,

Persoalan sejak kapan adanya bahasa Indonesia sudah banyak
menimbulkan perbedaan pendapat. Perbedaan pendapat itu disebabkan
oleh perbedaan pandangan “terhadap bahasa Melayu di satu pihak
dengan bahasa Indonesia di pihak lainnya. Perbedaan pendapat itu '
misalnya terlihat pada senerai pikiran berikut ini. '

1
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a. Bahasa Indonesia adalah bahasa Melayu (Zuber Usman dan
Nursinah Supardo )

Bahasa Indonesia ada sejak 1908 (Nugroho Notosusanto)
Bahasa Indonesia ada sejak 1915 (Suman HS )

Bahasa Indonesia ada sejak 1920 (H.B. Yassin )

Bahasa Indonesia ada sejak 1928 (Umar Yunus )

Bahasa Indonesia ada sejak 1945 (Slamet Mulyana)

Rumusan kongres di Medan itu dapat menimbulkan tanda tanya
terutama bagi generasi yang akan datang. Oleh karena itu, perlu di-
jelaskan bahasa Melayu manakah yang menjadi asal dan dasar bahasa
Indonesia ?

i A -t T

Sepanjang yang dapat kita baca, nama Melayu pertama kali di-
jumpai pada kerajaan tua di Jambi (Mees, 1954 : 2 ). Namun, dalam
panggung sejarah berikutnya, istilah bahasa Melayu banyak mempunyai
acuan yang ditunjuk oleh bahasa Melayu itu. Sarjana-sarjana bangsa
Barat, terutama Belanda dan Inggris, umumnya memakai istilah bahasa
Melayu yang mencakup bahasa Melayu sejak beberapa ratus tahun yang
lalu, termasuk bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia (Mees, 1954 : 3 ).
Walaupun sikap sarjana-sarjana Belanda itu dapat disangsikan sebagai
suatu hal yang mungkin mengandung maksud-maksud tertentu, seperti
maksud politik penjajahan, tetapi jelas bagi kita bahwa mereka meng-
anggap bahasa Indonesia sama saja dengan bahasa Melayu atau sebalik-
nya sehingga istilah bahasa Indonesia tak perlu ada.

H.B. Yassin berpendapat bahwa bahasa Melayu Balai Pustaka
adalah bahasa Indonesia yang secara implisit sebelum itu bernama
bahasa Melayu, Anton M. Moeliono dalam seminar bahasa Indonesia
1968 memberitahukan bahwa bahasa atau dialek Melayu Riau sudah
terpilih dan diangkat sebagai bahasa Indonesia, kendatipun sebaliknya
masih ada juga sarjana yang masih menyangsikan apakah memang
bahasa Indonesia (Alisjahbana, 1968 : 12 ).

Masalah

Penelitian-penelitian bahasa Melayu Riau yang diadakan pada
waktu yang lalu dapat memberi bantuan dalam penyusunan penelitian
kosa kata ifi. Di antaranya adalah penelitian yang dibiayai oleh
Pusat Sejarah dan Budaya, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Penelitian bahasa Melayu Riau dapatlah dipakai sebagai bahan untuk
melengkapi penelitian ini.
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Selain itu perlu diketahui bahwa kosa kata bahasa Melayu Riau
itu didapati pada buku-buku lama yang ditulis dengan aksara Arab
Melayu dan banyak pula yang ditulis dalam aksara Latin. Aksara
Arab Melayu hanya diketahui oleh sesepuh kerajaan Melayu Riau
yang jumlahnya berangsur mengecil atau semakin berkurang. Aksara
Arab Melayu sekarang ini kurang dikenal, kecuali oleh beberapa orang
dan keluarga keturunan raja-raja Melayu Riau di Pulau Penyengat.

Bahasa Melayu Riau yang dipakai sekarang sudah banyak ber-
campur aduk dengan bahasa pendatang dari luar Propinsi Riau,

Untuk melestarikan kosa kata bahasa Melayu Riau perlu diadakan
penelitian. Penelitian itu dapat pula dimaksudkan untuk memperkaya
bahasa Indonesia yang kita cintai ini. Dari penelitian ini diharapkan
perbendaharaan kata bahasa Indonesia dapat diperbanyak dan di-
kembangkan.

Hipotesis
Hipotesis dalam Penelitian Kosa Kata Bahasa Melayu Riau adalah

“Kosa Kata Bahasa Melayu Riau mempunyai makna yang hampir
sama dengan bahasa Indonesia”.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kosa kata bahasa
Melayu Riau. Kosa kata tersebut diteliti secara terperinci menurut teori
leksikografi. Hasil penelitian ini akan merupakan suatu laporan yang
berisi masalah-masalah kosa kata bahasa Melayu Riau guna memperkaya
perbendaharaan bahasa Indonesia.

Ruang Lingkup Penelitian

Daerah penelitian meliputi Kecamatan Bintan Selatan yang masih
banyak memiliki penutur bahasa Melayu Riau. Di kecamatan ini dicari
beberapa orang penutur dan secara bebas juga dilaksanakan rekaman
di pusat pasar, sehingga jumlah kosa kata bertambah banyak dan
bervariasi antara satu dengan lainnya. Dari data yang telah dikumpulkan
diselidiki satu per satu dan ditanyakan kepada nara sumber. Di samping
wawancara terarah, juga diusahakan mencari kosa Kata yang dipakai'
dalam khalayak ramai.
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1. 6 Kerangka Teori yang Dipakai sebagai Acuan

Kerangka teori yang dipakai sebagai acuan adalah teori leksikografi
dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1)
2)

3)

Dipersiapkan daftar kosa kata seperti yang tercantum pada
instrumen penelitian,

Dipersiapkan kartu-kartu ukuran 10 x 15 cm dari kertas
duplikator. :

Kata-kata acuan yang telah tersedia dikartukan pada kertas
duplikator tersebut kemudian kata-kata itu dicari terlebih
dahulu dalam korpus. Jika tidak ada dalam korpus, kata itu
ditanyakan pada informan.

Contoh :
saya, saye, aku, hamba, patik
saye makan nasi.
4) Setelah kata-kata terkumpul dalam kartu-kartu, disusunlah

menurut abjad sehingga merupakan deretan kosa kata bahasa
Melayu Riau sebagai hasil penelitian.

1.7 Teknik dan Metode Penelitian

Metode yang dipakai dalam penelitian ini metode deskriptif dengan
teknik pengumpulan data seperti berikut.

1)

2)

3)

Studi pustaka dan dokumentasi

Studi pustaka dan dokumentasi untuk mendapatkan bahan
dan informasi yang berhubungan dengan kosa kata bahasa
Melayu Riau.

Wawancara
Wawancara dipersiapkan dalam dua jenis, yaitu wawancara
terarah dan wawancara bebas. Wawancara terarah disesuaikan
dengan kartu-kartu kosa kata yang terdapat pada instrumen
penelitian.

Rekaman

Rekaman dilaksanakan baik dalam wawancara terarah mau-
pun dalam wawancara bebas dengan memakai fape recorder.
Hasil rekaman ditranskripsikan ke dalam bahasa Indonesia.



1.8 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah kosa kata bahasa Melayu Riau baik
yang tertulis maupun yang lisan.

Sampel diambil dari buku atau naskah lama yang ditulis kembali
dalam aksara Latin dan dilengkapi dengan ujaran beberapa nara sumber
yang dapat mewakili penutur bahasa Melayu Riau itu.

Sampel tertulis itu adalah : (1) Nieuw Maleisch, Nederlandch
Zakwoordenboek oleh H.C. Klinkert (1918), (2) Maleis Woordenboek,
Maleis-Nederlands Nederlands Maleis in de officiale Malaeise Spelling
oleh Van Ronkel Leiden (1939), (3) “Yaitu Sejarah Melayu dan Bugis
Karangan Almarhum Raja Ali Al Hadji Riau Pulau Penyengat yang
Dapat Saya Susun Secara Ringkas” oleh Raja Adnan Daud Pulau
Penyengat, tanggal 20 Februari 1973, (menuskrip), (4) Adat Raja-Raja
Melayu, oleh Dr. Panoeti Soedjiman (1982), (5) Silsilah Melayu dan
Bugis yang Dirumikan, Dikaji, dan Dibicarakan Berdaasarkan Buku
Silsilah Melayu dan Bugis dan Sekalian Raja-Rajanya oleh Raja Ali Al
Haji Riau dari Tulisan Huruf Jawi Edisi Sultan Johor 1956 Johor Baru
oleh Arena Wati (1973).

Dari naskah dan buku-buku tersebut dicari kata-kata bahasa
Melayu Riau, dikartukan, kemudian disusun menurut abjad. Di samping
itu, kata-kata tersebut ditambah dengan katakata dari beberapa nara
sumber di Tanjung pindang dan Pulau Penyengat. Hal tersebut di-
maksudkan untuk mengetahui secara lebih mendalam kosa kata bahasa
Melayu Riau yang dipakai dalam pergaulan hidup sehari-hari.



BAB II KOSA KATA BAHASA MELAYU RIAU

Dalam bahasa Indonesia terdapat tiga istilah yang disejajarkan, yaitu
kosa kata, perbendaharaan kata, dan leksikon. Membicarakan kosa kata
berarti bahwa kita telah memasuki suatu bidang bahasa yang disebut leksi-
kologi, atau ilmu kosa kata, yaitu ilmu yang mempelajari seluk-beluk kata,
menyelidiki kosa kata suatu bahasa, baik pemakaian maupun maknanya
seperti yang dipakai oleh masyarakat yang bersangkutan (Usman, 1979 : 1).

Kata kosa kata berasal dari bahasa Sansekerta, koca yang artinya
perbendaharaan, kekayaan, atau khazanah. Kata juga berasal dari bahasa
Sansekerta katha. Kedua kata tersebut diserap ke dalam bahasa Indonesia
dan dipakai sebagai kata majemuk. Menurut Adiwimarta (1978 : 7) kosa
kata adalah :

a) Semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa

b) Katakata yang disukai atau kata-kata yang dipakai oleh segolongan
orang dari lingkungan yang sama.

¢) Kata yang dipakai dalam suatu bidang ilmu pengetahuan.

d) Dalam linguistik : seluruh morfem yang ada dalam suatu bahasa.

e) Daftar sejumlah kata atau frase suatu bahasa yang disusun secara alfabe-
tis disertai batasan dan keterangannya.

Secara alfabetis kosa kata bahasa Melayu Riau disusun sebagai berikut.

A
abai :  lengah, kurang hati-hati
Die —saje ‘Dia lengah saja’
mengabaikan : memandang rendah, melalaikan
Jangan-lawanmu ‘Jangan memandang rendah kepada lawanmu’
_— titah raja ‘melalaikan perintah raja’
terabai : tersia - sia.
pengabai: pelengah, tidak perduli.
abang :  saudara tua laki-laki
Jangan - kenangkan saya semua itu
‘Jangan abang ingatkan saya pada semua peristiwa itu’
absah :  sah, sahih
Adapun titah itu- adenye
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abu

acap

aci

adab
ade

‘Perintah itu sah’

Kaba berite itu —

*Berita itu sah’

‘Berita itu sahih’

barang yang telah habis terbakar

Rumah itu menjadi —

‘Rumah itu menjadi abu’

debu

Lantai itu ber —

‘Iantai itu berabu’

abu - abu : warna yang kelabu

mengabu @ menyerupai abu, menjadi abu

selalu, kerap kali

Die - kali datang ke sini

‘Dia kerap kali datang ke sini’

‘hal yang dibicarakan

Syahdan apabila Yang Dipertuan Muda sampai-pun dimulailah

‘Setelah. Yang Dipertuan Muda hadir acara pun di mulailah’

sah, (benar, jadi, berlaku )

tak - ( tak sah, tak jadi, tak berlaku )

sopan, sopan santun, berbudi pekerti baik

ada, hadir

— satu lebai orang Minangkabau

‘Ada seorang lebai dari Minangkabau’

adekan : siapkan

—— segala sesuatunya

‘Siapkan segala sesuatunya’

adenye :@ adanya, keadaannya
Demikianlah —
‘Demikianlah keadaannya’

adepun :@ adapun, tentang hal

HILs, Tengku Kelana sesudah ia nikah
‘Tentang hal Tengku Kelana sesudah menikah’

seadenye : sebagaimana adanya
Terimelah —
‘Terimalah sebagaimana adanya’



adat

adik

adil

8

berade : kaya, mencukupi
le keturunan orang —
‘Ia keturunan orang berada’

ade-berade : ada sesuatu yang tersembunyi
Kalau tidak —— mase tempue bersarang
rendah
‘Kalau tidak ada-berada masakan tempua
bersarang rendah’

aturan yang lazim dituruti sejak dulu kala. Menurut —
raja-raja Bugis

‘Menurut adat raja-raja Bugis’

sudah menjadi kebiasaan

Begitulah - nya

‘Begitulah adatnya’

—  istiadat : berbagai jenis kebiasaan
diadatkan @  dibiasakan
beradat :  mempunyai adat

saudara yang muda, panggilan terhadap orang yang lebih
muda, juga terhadap istri, — sepupu ‘adik sepupu’ — ipa
‘adik ipar’

adik - beradik  :  beradik kakak, bersaudara
beradik kakak : beradik dan berkakak, bersaudara
memperadik :  menjadi seseorang sebagai adiknya

tidak memihak, tidak berat sebelah Raje-raje disembah,
raje lalim raje disanggah
‘Raja adil raja disembah, raja lalim raja disanggah’

pengadil . orang yang mengadili, hakim, juri atau
wasit pertandingan

mengadili : memeriksa, menimbang, dan memutus-
kan perkara

Pengadilan : tempat mengadili perkara, majelis yang

mengadili perkara, mahkamah



adinde

adu

aduh

aduhai
agah

9

keadilan :  sifat, perbuatan, perlakuan yang adil
Kairilfngin ——
‘Kami ingin keadilan’

adik, panggilan terhadap yang lebih rendah dari yang

memanggil.

Baiklah —

‘Baiklah adinda’

beradu : berlanggar, bertubrukan, Kapal itu —

‘Kapal itu bertubrukan’

berlaga, bersabung, ayam —

‘ayam berlaga’

layang-layang — ‘bersabung layang-layang’
mengadukan : melaporkan perbuatan seseorang pada

atasan, memajukan perkara kepada hakim

pengadu : orang yang suka mengadu, orang yang
mengadukan

Orang itu — kepada tuannya

‘Orang itu pengadu kepada tuannya’
beradu s tidur

Raje sedang — di istananya

‘Raja sedang tidur di istananya’
peraduan :  tempat tidur

kata seru yang menyatakan keheranan atau rasa sakit
— sudah besar engkau rupenye
‘Aduh, sudah besar engkau rupanya’

mengaduh @  mengatakan kata aduh, mengeluh.
teraduh :  dengan tiba-tiba mengatakan aduh
aduh

mengagah, menatap muka anak kecil supaya ikut tertawa
misalnya : Maka Tuan putri — lah lalu tersenyum melihat
kepada bundanya yang - itu. “Tuan Putri mengangahlah lalu
tersenyum melihat kepada bundanya yang mengagah itu’
“Mengagah™ dapat juga diartikan memandang muka atau
bertatapan muka.



agak

ahba
ahli

ahwal
ahlul bait
ahlul kitab

ahlul kubur :

ahlul suluk

ahlul nujum :

aidilfitri
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(KEPALA )

kira, misalnya : hambe—die akan menghadap

‘Hamba kira dia akan menghadap’

agaknya : kiranya

_dia sakit sehingga tak dapat datang hari itu
‘Kiranya dia sakit sehingga tak dapat datang hari itu’

agak-agak :@ kira-kira
—— berbincang di tempat itu
‘Kira-kira berbicara di tempat itu’
agama, semua kepercayaan terhadap Tuhan yang Maha-
kuasa
ada juga disebut ugame
beragame : memeluk agama
Di Penyengat ini urang —— Islam
‘Di Penyengat ini orang memeluk agama Islam’
kata seru untuk menyatakan kekesalan
— sebal aku melihat tingkahnye
‘Ah, kesal aku melihat tingkah lakunya’
hari Minggu, juga berarti esa,
tige — ‘tiga minggu’
mengahadkan Tuhan; ‘Menyatakan Tuhan itu satu’
kabar, berita
orang yang paham sekali dalam ilmu pengetahuan
— bahasa ‘ahli bahasa’
juga berarti kaum, keluarga, sanak saudara.
Semua — familinya menjenguk ke rumah sakit "Semua keluar-
ganya melihat ke rumah sakit’
ihwal (pengaruh bahasa Arab)
keluarga seisi rumah (pengaruh Arab)
ahli kitab (pengaruh Arab)
ahli kubur, orang-orang yang sudah meninggal (pengaruh
Arab)
orang yang melakukan suluk (pengaruh Arab)
ahli nujum (pengaruh Arab)
hari raya Idulfitri (pengaruh Arab)



ae, aie

ajaib
ajak

ajal

aja

ajidan
ajuk
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air
mengairi : memberi air, membasahi
keairan : tergenang air, kena air.

jarang ada, aneh, ganjil, menyatakan keheranan

mengajak, membawa seseorang untuk berbuat sesuatu.

Upu Daeng Celak — saudarenye masuk istane.‘Upu Daeng

Celak mengajak Saudaranya memasuki istana’

ajakan : undangan, permintaan, atau anjuran itu disambut
baik oleh Daeng Marewa ‘Ajakan itu disambut
baik oleh Dang Marewa’

cukup bilangan, batas waktu hidup, meninggal dunia.

Sebelum — berpantang mati

‘Sebelum ajal berpantang mati’

ajar, sesuatu yang dikatakan kepada seseorang agar yang

bersangkutan mengikutinya.

—  ilmu itu kepadanya

‘Ajarkan ilmu itu kepadanya’

belaja  : belajar = berusaha supaya mendapat kepandaian
— membaca ; — menulis

mengaja : memberikan pelajaran ; guru —

‘Guru mengajar’

mengajai : mengajari, Guru — anak - anaknya

‘Guru mengajari anak-anaknya’

mengajakan : mengajarkan, memberi pelajaran kepada

seseorang atau orang banyak

pengaja @ orang yang mengajar

pelaja  : pelajar, orang yang belajar

ajudan, pegawai tentara yang menjadi pengawal pribadi raja

duga, kira-kira, menguji

janji, perjanjian

— nikah ‘perjanjian perkawinan’

berakad : mengikat perjanjian

pikiran, ingatan, a'at berpikir

manusia mempunyai — ‘manusia mempunyai akal’



akan

akbar
akhbar

akhirat

akhirulkalam :

akhlak

akibat

akidah
akik
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berakal : mempunyai akal
Kita mahluk yang — ‘Kita mahluk yang berakal’
mengakali : mencari akal

sebagai kata perangkai atau penghubung Lupe — janjinye
‘Lupa akan janjinya’

dengan, misalnya untuk : Apabila mangkat baginda Raja
Alie diganti pula — adiknya Raja Abdullah ‘Apabila baginda
Raja Ali meninggal diganti dengan adiknya Raja Abdullah’
bagian tumbuh-tumbuhan yang masuk ke tanah — tumbuh-
tumbuhan itu sudah mati

‘Akar tumbuh-tumbuhan itu sudah mati’

berakar : ada akarnya

Benih itu sudah —

‘Benih itu sudah berakar’

besar, agung (berasal dari bahasa A:ab)r

kabar, berita (dari bahasa Arab)

penghabisan, belakang sekali Datuk Bendahare datang
paling — ‘Datuk Bendahara datang paling akhir’

berakhir : selesai, habis
Pertemuan sudah — ‘Pertemuan sudah berakhir’

alam sesudah kehidupan di dunia (berasal dari bahasa
Arab)

kata-kata terakhir atau kata penutup (berasal dari bahasa
Arab )

budi pekerti, tabiat, watak (berasal dari bahasa Arab)
ikhlas (berasal dari bahasa Arab)

kesudahan dari suatu perbuatan misalnya : — ulahnya
banyak yang cedera ‘Akibat ulahnya banyak yang cedera’
akibatnya : kesudahannya

berakibat : berkesudahan, berakhir

keyakinan, kepercayaan (berasal dari bahasa Arab)

batu permata
misalnya : Die memakai cincin — ‘Dia memakai cincin
permata akik’ o "



akrab

akuo
akwal

alah

alai
alam

alan-alan
alap

alas

alat

alias
alih
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bersahabat dekat, sahabat karib
mengakrabkan : mempererat persahabatan
keakraban : kekariban

saya, hamba, kata ganti orang pertama

beraku : memakai kata aku bagi dirinya

mengaku : mengakui kesalahan sendiri

akuan : peliharaan aku, seseorang mempunyai pelindung-
nya, kepercayaan takhyul yang menganggap dia
punya akuan itu.

sesuai, misalnya : Adik beradik mike - saje.

‘Adik beradik mereka akur saja’

perbuatan dan perkataan, misalnya : — sudah diketahui
‘Perbuatannya sudah diketahui’

kalah, misalnya : — lah Datuk Malaikat di Telokrantau
‘Kalahlah Datuk Malaikat di Telukrantau’

beralah : suka mengalah, misalnya : Die selalu — dalam
pertemuan itu.

‘Dia selalu suka mengalah dalam pertemuan itu’

nama tumbuh-tumbuhan sebangsa petai

dunia, misalnya : — semesta ‘Alam semesta’ alam juga
berarti selain dari Tuhan, di sini ada alam nyata dan alam
gaib,

badut, pelawak

molek, bagus, elok

dasar, tikar atau lapik
beralas : memakai alas
alasan  : dasar, pandangan

barang yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu, perkakas
— tukang pangkas ‘perkakas tukang pangkas’

atau, misalnya Muhammad alias Amat

pindahkan

beralih : berpindah

dialih  : dipindah

dialihkan : dipindahkan



alu
aluan
alun

aman

amanat
amar ama

amarah
amat

ambai

ambal
amben
ambang
ambar
ambik

ambin
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orang yang taat beragama

bulu yang tumbuh di atas mata

alat penumbuk padi disebut juga anten
haluan

ombak, riak air di tengah laut
beralun :@ berombak, bergelombang

umumnya, keseluruhannya

hama, serangga kecil-kecil seperti tuma, tungau
perbuatan yang baik atau menyenangkan orang lain
beramal : melakukan kebaikan

tidak ada rasa takut, tidak gelisah, tenteram, sentosa
mengamankan : menentramkan

pengaman : alat untuk menghindari kecelakaan
pengamanan @ usaha untuk mengamankan

amanat, pesan, sesuatu yang dititipkan oleh seseorang
pesan, nasehat, misalnya Yang Dipertuan Muda mem-
berikan — “Yang Dipertuan Muda memberikan amanat’
perintah atau suruhan, misalnya : Dengan — raja ‘Dengan
perintah raja’

marah, menyatakan tidak senang pada seseorang

sangat, misalnya : — mahal ‘sangat mahal’

teramat : terlampau, sangat

jaring yang dipakai pada belat, misalnya ; menahan — :
memasang ambai

tikar permadani

emban, beban

terapung-apung, pintu gerbang

hambar, tidak terasa asinnya

ambil

— kain itu ‘Ambil kain itu’

kain pengikat barang yang digendong

mengambin @ menggendong

digmbin :@ digendong

pengambin : penggendong



amboi

ambu-ambu :

ambung

ambuo
amir
amis

ampai-ampai :

ampun

amuk

anai-anai

anak

andai
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kata seru yang menyatakan keheranan, misalnya : — sudah

besa dikau rupenye ‘Amboi sudah besar engkau rupanya’

nama ikan laut

1. mengambungkan :@ melemparkan, meangkat-angkat;
menyanjung-nyanjung )
terambung-ambung : terapung-apung, terangkat turun
naik, misalnya : Jung itu oleng—Jung itu oleng
terangkat turun naik’

2. keranjang tempat barang-barang, biasanya tempat
buah-buahan dan sayur-sayuran.
—nya penuh oleh sayo ‘Ambungnya penuh dengan
sayuran’

mengambur, terjun ke dalam

pemimpin, orang yang memegang kendali pemerintah

anyir, bau seperti bau ikan

nama sejenis ikan laut

maaf, misalnya : — tuanku ‘Ampun tuanku’

mengampun (kan)-: memberi ampun

pengampun : suka mengampuni

bertikam, berkelahi, mengamuk,

misalnya : Bugis-bugis itu pun —

‘Orang Bugis itu pun mengamuk’

rayap, misalnya : — beterbangan
‘Anai-anai beterbangan’
keturunan

Dia — yang kedua .

‘Dia anak yang kedua’

anak-anak : anak yang banyak; misalnya : — dikumpulkan
di balairung

‘Anak-anak itu dikumpulkan di balairung’

anakanda, ananda :@ anak sebagai menghormat.

anakhoda : nakhoda

misalnya, seumpama, seperti (seandainya, andai kata,
andaikan)
berandai-andai : bercakap-cakap



andam
andang

andak
andalan

anduk
andun

angin

angkuh

angsa
angsur

angus
anjing
anjung
antah

antan
anta
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tukang hias pengantin

kayu tempat menggantungkan layar (tiang), pada kapal
biasa juga disebut andang-andang.

pandak, pendek

mengandakkan @ menggulung layar sebagian supaya jadi
kecil, misalnya ( layar) tali“Tali pemendekan layar’
kepercayaan (orang yang dipercayai)

sebangsa kain tebal penggosok badan sesudah mandi

pergi ke ; misalnya : — perang

‘pergi perang’

aliran udara, gerakan udara

— bertiup kencang ‘Angin bertiup kencang’ angin juga
berarti hawa atau udara yang juga berarti kentut
angin-angin : kabar yang belum sah, desas-desus
peranginan : rumah atau anjungan tempat beristirahat
terangin-angin : kabar angin

tinggi hati, sombong

sebangsa itik yang besar, angsa

berangsur-angsur : sedikit demi sedikit lama-kelamaan
menjadi baik.

mengangsur : mengerjakan berdikit-dikit, mencicil (utang,
pajak )

hangus

Ikan itu sudah — ‘Ikan itu sudah hangus’

nama binatang yang dipelihara, gunanya untuk berburu,
menjaga rumah.

bagian rumah yang lantainya lebih tinggi dari lantai rumah.
anjung-anjung, anjungan :@ panggung di atas kapal untuk
memberi aba-aba.

gabah, padi yang terdapat dalam beras

alu (alat penumbuk padi)

mengirimkan, antar

beranta : diantar, misalnya : Datang memang dipanggil,
pulang tidak —



antih
antik
anting

anut

ape

apam
apit

apiun
apung

ara
arah

arak

aral
arang
arba’a
aren
arloji
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antar-mengantar : saling mengantarkan
mengantarkan @ mengantar

mengantih @ pintal memintal benang

kuno, barang-barang kuno

benda yang tergantung pada tali

anfing-anting : perhiasan yang tergantung di telinga
menganut : mengikut, memeluk suatu agama atau
kepercayaan

apa yaitu kata tanya

berape : berapa

mengape : mengapa

apebile : pada waktu bila

apekale : apabila, bilamana

sejenis kue yang terbuat dari tepung beras, ada — kukus :
ada apam kukus

terletak antara dua benda

mengapit : berdekatan rapat, menghimpit

candu, madat

terapung . tidak tenggelam di air

mengapung . timbul di permukaan laut

nama sejenis tumbuh-tumbuhan

tujuan, jurusan, misalnya : — angin ‘arah angin’
mengarah : menuju

terarah  : tertuju

minuman keras

juga berarti berjalan bersama-sama

berarak-arak : beriringan, bersama-sama
arak-arakan : iring-iringan

halangan, — melintang °Aral melintang’

ampas kayu yang hitam warnanya, karena habis terbakar
hari Rabu

pohon enau

jam tangan



arkisan
armade

asal
ater

atas

atau

awai

awak

awal

awam

awan

awang
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mengarik : merengkuh, misalnya — dayung ‘merengkuh
dayung’

sesudah itu

armada, sepasukan kapal perang

mengarung, berjalan melalui air,

mengarungi : menempuh laut luas

gerakan air yang mengalir

roh atau jiwa orang yang telah meninggal

yang mula-mula

bau-bauan yang wangi, misalnya ‘Anak gadis itu sebau
minyak — ‘Anak gadis itu sebau minyak wangi’

kedudukan yang tinggi, lawan dari bawah, kepada, misal-
nya : Berilah rahmat — hamba-Mu ya Tuhan ‘Berilah
rahmat kepada hamba-Mu ya Tuhan’

ke atas : ke sebelah

diatas : disebelah atas

menyatakan sama dengan yang lain misalnya : Dibawah
— di atas same saje ‘Di bawah atau di atas sama saja’ atau
sama juga dengan alias, atawe ‘atawa’

memegang , meraba

— dia ‘Pegang dia’

mengawai @ memegang atau meraba

tubuh diri sendiri

awak juga sebagai kata ganti orang kedua tunggal (engkau)
perawakan - bentuk tubuh

mula-mula, lawan dari akhir,

dari — hingga akhir ‘Dari awal hingga akhir’

orang kebanyakan, umum, orang biasa, tidak istimewa
sebagai orang — saya kurang setuju

‘Sebagai orang awam saya kurang setuju’

asap yang bergumpal-gumpal di udara, mega — bearak
‘awan berarak’

awang-awang @ ruang antara langit dan bumi awang juga
panggilan terhadap anak muda, misalnya : panglima —
‘panglima awang’



awas

ayah

ayak

ayal
ayam
ayan

ayap

ayo, ayoh
ayun

azab
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penglihatan yang tajam, hati-hati misalnya matenye masih—

‘Matanya masih awas’

mengawasi : melihat dan memperhatikan

mengawas : orang yang mengawasi

diawasi : orang yang diawasi

bapa, orang tua sendiri misalnya, — bunde ‘ayah bunda’

berayah : mempunyai ayah, atau memanggil dengan
memakai kata ayah

suatu alat untuk menapis barang-barang seperti beras,

tepung, dan pasir

mengayak : menapis dengan ayakan

ragu-ragu, misalnya : tidak — lagi ‘tidak ragu-ragu lagi’

sebangsa burung, sebangsa unggas, yang dipelihara orang

kaleng, benda dari seng, misalnya : piring — ‘piring seng’

atau ‘piring kaleng’

ayan dipakai juga untuk nama sejenis penyakit

makan, makan minum,

mengayap @ makan minum semuanya, misalnya : Make —

sekaliannye

‘Maka mengayaplah sekaliannya’

kata seru untuk mengajak

berbuai

ayunan :@ buaian

digyun : dibuai

siksa , hukuman , misalnya : Takutlah akan — Allah

‘Takutlah akan siksa Allah’

diazab :@ disiksa, dihukum

mengazab : menyiksa, menghukum

sejak dahulu (berasal dari bahasa Arab)

termulia, amat mulia (dari bahasa Arab)

seruan mengajak orang sholat

dasar, asas

tulisan yang mempunyai unsur sakti, barang yang dianggap

sakti



azmat

bab
baba
babah

babas, ter-

babas

babat

babi

membabi-

buta
bace

badai

badal

badan
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hebat, ramai sekali, gegap gempita, misalnya : sorak-sorai
terlalu — bunyinya
‘sorak—sorai terlalu gegap gempita bunyinya’

B

bagian isi kitab, atau bagian isi buku
membabakan layar : membentangkan layar

orang Cina peranakan : panggilan terhadap Cina peranakan,
misalnya : Jangan lupe singgah di kedai — tu

‘Jangan lupa singga di kedai babah itu’

hanyut dan menyimpang dari arah semula, misalnya :
Karena angin kencang perahu itu—Karena angin kencang
perahu itu menyimpang arahnya’

tebas, membabat = menebas, misalnya : hutan itu perlu di—
‘hutan itu perlu dibabat’

nama sebangsa binatang yang panjang moncongnya, ada
yang dipelihara dan ada yang di hutan

melakukan suatu pekerjaan sesuka hati, tidak dipikirkan
manfaat dan akibatnya

baca, membace = membaca

meja — ‘meja baca’

pembace @ orang yang membaca

membacekan : melisankan bacaan

dibace : dibaca

angin ribut yang datang dengan tiba-tiba

berbadai : disertai badai

membadai : seperti badai mengamuk

terbadai : tertelentang, terbaring tertelentang

wakil, utusan

Pekerjaannya menjadi — Tumenggung

Pekerjaannya menjadi wakil Tumenggung

membadali : mewakili

dibadali ¢ diwakili

1. tubuh, jasad kasar manusia, misalnya : —nya tegap
dan kuat ‘Badannya tegap dan kuat’



»adang
sadar,bada

radhu
radi
radik
raje

rajak

)ajan

ajang

)ajau
raji
rajik
aju

adut
»adung
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2. sekumpulan orang atau majelis yang merupakan
organisasi, misalnya : — penasihat ‘badan penasihat’

3. panitia yang mengurus suatu pekerjaan, —pekerja
‘badan pekerja’

nyiru atau ayakan besar

ikan kecil-kecil (teri)

— kering ‘badar kering’

badar juga berarti kiasan seseorang yang pandai meniru-

nirukan perbuatan orang yang mulia, misalnya : Jika pandai

menggulai — pun jadi tenggiri ‘Jika pandai menggulai badar

pun jadi tenggiri, arti kiasan : Jika pandai mengatur atau

menyusun, barang yang kurang pun akan menjadi rapi

badar juga berarti ikan yang suka memakan anaknya.

kemudian daripada itu (dari bahasa Arab)

pengaruh buruk dari binatang yang terbunuh

pisau bermata satu, biasa juga disebut pisau Bugis

baja, besi yang keras, misalnya besi-besi kapal

‘berbaje : berlapis baja

membaje : keras sekali

perkakas pertanian untuk menyuburkan atau menggembur-
kan tanah yang ditarik oleh kerbau atau lembu

bejana; tempat barang berupa kuali (wajan)

1. hantu yang berkuku panjang, suka mengganggu orang
yang sedang hamil, misalnya : Puan itu diganggu —
‘Perempuan itu diganggu bajang’

2. Penyambung kayu (lidah) ‘lidah kayu’

sebangsa orang laut

alat pembelah kayu, pasak untuk mengganjal sesuatu
baik, kebaikan, perbuatan yang mendatangkan kebaikan
sejenis pakaian penutup badan, misalnya : — belah dada
‘baju belah dada’

pelawak, orang yang melucu

pelat perak atau pelat emas penutup susu atau kemaluan
anak perempuan



bagai

bagaimane

bagal

bagan

bagas
bagi

baginde
begini
begitu
bagur
bagus
bah
bahadur

bahaye

bahak
bahalan
bahale
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macam, jenis, misalnya : — permata intan ‘macam permata
intan’

juga berarti sama, sebanding, ada persamaannya, seperti,
misalnya : — api dalam sekam ‘Seperti api dalam sekam’
kata tanya yang menanyakan tentang hal atau keadaan
seseorang, misalnya : — dia kini ‘bagaimana dia sekarang’
sebagaimane : seperti halnya

dibagaimanekan :@ dipengapakan, misalnya :

—— nye budak itu  ‘Dibagaimanakannya budak itu ?’
terlampau kuat dan besar

juga berarti tangkai mayang pada nyiur.

tiang-tiang rumah yang baru didirikan; tiang-tiang dan kayu
palang yang direntangkan untuk menjemur ikan oleh para
nelayan

tegap dan kuat; angin yang kencang

untuk, guna, buat, misalnya : orang itu datang — keelokan-
nye ; ‘Qrang itu datang untuk kebaikannya’

membagi : memecahkan, menceraikan

dibagi : dipecah, atau diceraikan

membagikan : memberikan

bagian : peruntukan, yang didapatnya

baginda : gelar atau sapaan terhadap raja

bagai ini, seperti ini

bagai itu, seperti itu

cepat besar, lekas menjadi besar

baik, elok, molek, indah

air banjir

satria, orang yang berjasa terhadap negeri, pahlawan negeri :
orang yang gagah berani

bahaya, sesuatu yang mendatangkan bencana, kecelakaan;
misalnya : — kebakaran ‘bahaya kebakaran’

tertawa yang kuat (terbahak-bahak)

bengkak pada selangkangan seseorang

bepcana, kecelakaan



baham
bahan

bahane,
bahane

bahang
bahar
bahara

bahari
baharu
bahas

bahasan

bahasa

bahtera
bahu
bahwa

baiduri

23

memakan atau memamah dengan mulut tertutup

potongan kayu yang terbuang ketika menarah, misalnya :
besa kayu besa — nye ’'Besar kayu besar bahannya’ bahan
juga berarti barang yang dijadikan untuk pembuat bahan
lain.

suara atau bunyi yang menggema, misalnya : kedengaran —
meriam itu ‘kedengaran bahana meriam itu’

udara atau hawa panas yang terjadi karena nyala api atau
panas tubuh

laut, sungai yang luas, atau danau yang besar

muatan, ukuran timbangan yang beratnya tak tentu,
misalnya : Patik pohonkan belanja se — emas. ‘Saya mohon-
kan belanja sebahara emas’

dahulu kala, zaman yang telah lama, zaman kuno

baru

membicarakan sesuatu sebagai penyelidikan, pemeriksaan,
atau kritik terhadap persoalan tertentu.

membicarakan sesuatu secara musyawarah atau mem-
perdebatkannya,

pembahas : orang yang membahas

dibahas : masalah yang dibahas .

sistem lambang yang berupa bunyi yang dipergunakan
orang untuk menyampaikan buah pikirannya kepada
orang lain.

bahasa juga berarti perkataan-perkataan yang dipakai
seseorang atau bangsa atau suku bangsa.

kapal atau perahu

pundak, terletak antara leher dan pangkal lengan

bahwa, dipakai dalam kalimat Melayu yang berfungsi
sebagai tanda penghubung.

bahwa selalu juga dipakai dengan kata bahasa (bahase).
le tahu bahase adiknye tak hendak datang : ‘Ia tahu
bahwa adiknya tak mau datang’ b

juga sama dengan bahwasanya

batu permata setengah intan yang dipakai untuk perhiasan



baik
baitulmal

bakal
bakam

bakar

bakap
bakat

bakau

baki
baksi
bakti
bakul
bakung
bakup

bale

baleh
balai

24

elok, bagus, teratur, rapi.
perbendaharaan; pengumpulan harta yang disedekahkan
atau diwakafkan.
yang akan menjadi, atau yang akan dijadikan, misalnya:
— menantu ‘bakal menantu’
bekam, membekam : mengambil darah dengan tanduk,
dihisap oleh dukun, biasanya pada kuduk seseorang
bahan bakar seperti minyak tanah, bensin, atau bahan-
bahan yang akan dibakar seperti kayu —, jagung —,
pisang —
‘kayu bakar, jagung bakar, pisang bakar’
nama sejenis ikan laut
1. bekas; kesan; tanda, misalnya : — pisang
2. pembawaan yang dibawa semenjak lahir, misalnya:

anak itu mempunyai — seni

‘Anak itu berbakat seni’
nama sejenis pohon yang tumbuh di tepi pantai, misal-
nya : hutan — ‘hutan bakau’
talam atau dulang Kkecil
layar, biasanya dipasang pada tiang bagian belakang
pernyataan patuh atau mengabdi, tunduk, atau taat
tempat nasi dari anyaman bambu
nama sejenis tumbuh-tumbuhan
sesuatu yang kelihatannya tebal atau membengkak,
misalnya : matanya — ‘matanya bengkak’
prajurit kerajaan, misalnya : — bantuan ‘bala bantuan’
juga berarti bencana, misalnya : membawa — ‘membawa
bala atau bencana’
bantah, berbalah : berbantah
tempat pertemuan umum, — adat
‘balai adat’
juga berarti pekan, misalnya : Budak itu pegi ke —
‘Anak itu pergi ke pekan’
balai-balai : tempat duduk-duduk
balairung : tempat pertemuan menghadap raja



balam
balan
balang

balar
balas

balau
balian

balig
balik

baling

balok
balu
baluh-baluhan

balui

baluk
balun
bambang
bambu
bami
ban

banal
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nama sejenis burung

sejenis batu dalam air

sejenis botol berleher panjang

sejenis perahu atau sampan yang diberi layar dan ber-
tiang dua buah

hulubalang : dubalang, pesuruh atau pengawal raja
buah-buahan yang belum masak betul, buah yang
mengkal belum ranum

: jawab ; pekerjaan yang berjawabjawab atau berbalas-

balas
nama sejenis benda untuk merekat

dukun; upacara membuat obat yang dibawakan sang
dukun

sampai umur, berakal :

berlawanan arah, sungsang, pulang, kembali ke arah
semula

tidak lurus

baling-baling : sejenis mainan yang berputar kencang
ditiup angin .

kayu yang sudah dibentuk

: janda; duda

kayu yang baru dibuat rangkanya

misalnya : — gendang ‘rangka gendang’

sama-sama kuat, tidak ada yang kalah dan tidak ada
yang menang, atau seri

perahu yang khusus membawa muatan

memukul, membalun : memukul

melarikan anak gadis orang

buluh, — runcing ‘bambu runcing’

bakmi (berasal dari bahasa Cina)

roda yang berlapis karet, misalnya — kereta angin :
ban sepeda

kasar, tidak baik

cakapnya — ‘bicaranya kasar’



banang

banat
banci

bancun
bancut

bandar

bandarsah
bandela
bandera
banding

bandu
bandung

bandut

bang

bangai

banga, bangar
bangat
bangau
bangbung

bangka
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besar, luas, misalnya : gunung — ‘gunung yang besar
atau tinggi’
pukul, membanat : memukul

bersifat jantan kalau dia perempuan, atau orang laki-laki
bersifat kewanita-wanitaan

kacau balau, campur aduk saja

keluar, sembul

terbancut : tersembul

parit, atau selokan, misalnya : membersihkan — ‘mem-
bersihkan parit’

bandar juga berarti kota pelabuhan, kota perniagaan,
misalnya : — Singapura ‘bandar Singapura’ arti lain
adalah orang yang mengambil dan membayar uang
dalam perjudian

surau, langgar, atau tempat anak-anak mengaji Quran
peti-peti pak barang-barang dalam kapal

bendera (dari bahasa Portugis)

sama, seimbang, setara, misalnya : permainannya se —
‘Permainannya sebanding’

teman, atau sahabat

dua serangkai, sepasang, misalnya :
mengeram berdua’

tali pengikat barang, misalnya :
barang itu’

membanrut : mengikat
panggilan untuk sembahyang, panggilan terhadap
saudara laki-laki, singkatan dari abang

yang tertinggal, terbengkalai

bau busuk, bau bangkai

cepat, segera, lekas

nama burung yang panjang kaki dan lehernya

ayam — ‘ayam

— barang itu ‘Ikat

: kumbang kelapa, kumbang yang memakan umbut

kelapa
bangkar, tubuh kasar, misalnya : tua — ‘Tua bangka’



bangkai

bangkang
bangkas

bangkerap
bangkit
bangking

bangku
banglas

bangsa, bangse

bangsai
bangsal

bangsat

bangsawan
bangsi
bangun

bantai
bantal

bantar, banta
bantau
banteng

bantu
baniyaga
bantun
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tubuh atau jasat yang sudah mati

terbangkang terbanai ; menentang, atau melawan
pirang kekuning-kuningan, merah hitam berbintik-bintik,
seperti bulu ayam

bangkrut

bangun, atau berdiri dari tempat semula

tempat barang dari tembaga bentuknya seperti buah
delima

tempat duduk yang terbuat dari kayu atau benda lainnya
luas terbentang, laut — ‘laut luas’

orang-orang yang sama asal atau keturunannya, orang-
orang atau penduduk suatu negara

lapuk, rapuh, buruk dan berbau busuk

rumah yang dibuat dari kayu, untuk kandang, gudang,
dan sebagainya.

orang yang jahat, sumpah serapah terhadap orang yang
jahat

orang berketurunan terhormat

suling, serunai, atau salung dari batang padi

terjaga, bangkit dari tempat tidur

bangunan : gedung-gedung

daging binatang yang disembelih

galang kepala yang diisi dengan kapuk yang terbuat
dari kain, ada juga bantal yang berarti ganjalan, misal-
nya : — kayu ‘bantal kayu’

upacara menolak penyakit

pukat tanah, pukat atau jaring yang rapat

(banting) lembu hutan, juga berarti membanting atau
menghempaskan

tolong, pertolongan

berniaga

menarik sesuatu supaya lepas



bapak; bape
bara

barah
barak
barakat
barang
barangkali
barau-barau
bari
barik-barik
baring

baris

baru, baharu
barung

basuh

basung
basut
batal

batel
batik

batin
batu

batuk
bau
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membantun : menarik

misalnya : — paku ‘mencabut paku’

orang tua laki-laki, ayah

api, arang yang masih berapi merah warnanya

membara : panas

bisul atau bengkak

balai-balai tempat tidur atau istirahat

berkat

benda-benda yang umum

boleh jadi, agaknya, kiranya

nama sejenis burung cecarua, sebangsa merbah

papan penutup lobang di perahu

garis-garis pada kayu atau marmer

terletak merata

jajar, leretan yang lurus

sebelumnya belum pernah dilihat atau diketahui orang
dangau, disebut juga barung-barung

‘dangau-dangau’

cuci, bersihkan

kayu yang ringan

pancaran air

tidak sah, diulang lagi karena yang semula tak jadi
(batal)

perahu bertiang dua

kain yang bercorak, bermotif batik, misalnya : — Solo
*batik Solo’

dalam hati, jiwa atau perasaan seseorang juga berarti
penghulu, kepala kampung

benda yang keras, asalnya dari bumi tetapi berbeda
dengan logam

sejenis penyakit pada jalan pernapasan atau paru-paru
apa yang dirasakan oleh penciuman atau hidung seperti
bau busuk, anyir.



baung
baur
bawa, bawe

bawab
bawah

bawal
bawang

bawat
baya, sebaya

bayak

bayam
bayan
bayang

bayangkara,
bayangkari
bayar, baya

bayas
bea

beaya
bebal
beban
bebar
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nama sejenis ikan

campur aduk, menyatu

membawa, menjinjing, mengangkat, memegang sambil
berjalan dari satu tempat ke tempat lain

penjaga pintu raja

penunjukkan tempat sebelah bawah, menunjukkan arah
atau letak sesuatu

nama sejenis ikan laut

nama-nama tumbuh-tumbuhan atau sebangsa tumbuhan
yang berumbi lapis sangat diperlukan untuk masak-
masakan

payung kebesaran kerajaan, tangkainya panjang

seumur, sama besar
arti lain bahaya

terlampau gemuk, atau terlampau besar badannya tetapi
tingginya kurang

nama sejenis sayuran

nama burung, disebut juga burung nuri.

kurang jelas, ruang yang tidak mendapat cahaya karena
terlindung sesuatu bayang-bayang : bentuk hitam yang
terdapat di balik benda yang kena sinar, bentuk wajah
di depan cermin

pasukan pengawal raja

bayar, membayar dengan uang atau benda lainnya
pembayar : orang yang membayar

pohon yang tumbuh di halaman sebangsa palem

pajak, cukai

biaya

bodoh, sukar mengerti terhadap yang disampaikan
barang yang berat dan dipikul, atau dijunjung di kepala
bertebaran, misalnya : keluang — ‘keluang beba: atau
bertebaran’






